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Polimorfisme   :adalah suatu basa atau sekuens DNA pada lokus tertentu yang    

mengalami variasi atau perubahan yang terjadi 1 % atau lebih 

individu dalam populasi. 

Ekspresi      :proses produksi sesuatu oleh gena yang menyebabkan munculnya 

fenotip atau protein tertentu. 

Translasi      :suatu proses dimana informasi genetik dikodekan dalam 

messenger RNA mengarah pembentukan protein khusus pada 

ribosome dalam sitoplasma. 

Lokus              :daerah spesifik sebagian gena pada kromosom. 

Alel               :tiap pasang dari karakter Mendelian yang dapat muncul dalam 

satu organisme sebagai akibat variasi pada satu lokus gen. Satu 

dari dua atau lebih bentuk alternatif dari gena yang dapat memiliki 

tempat yang sama pada kromosom homolog dan responsibel bagi 

sifat alternatif. 

Gena                :adalah unit pewarisan sifat bagi organisme hidup. 

Genotipe      :harafiah berarti “tipe gen”, istilah yang dipakai untuk  

menyatakan keadaan genetik   dari suatu individu atau 

sekumpulan individu populasi. 

Amplifikasi   :merupakan kejadian bergandanya (duplikasi) suatu daerah bagian 

DNA yang mengandung gen. 
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